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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inquiry Training terhadap hasil 

belajar siswa pada materi pokok fluida statis kelas x semester II di SMA Negeri 1 Stabat T.P 2015/2016. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan Pretest-Postest Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X semester II SMA Negeri 1 Stabat yang terdiri dari 10 kelas 

dengan jumlah siswa 335 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling 

dengan mengambil 2 kelas, yaitu kelas X2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 39 orang dan kelas 

X1 kelas kontrol yang berjumlah 38 orang. Instrumen digunakan yaitu instrumen tes hasil belajar dalam 

bentuk uraian dengan jumlah 10 soal yang telah divalidasi dan lembar observasi aktivitas siswa  diamat i 

oleh dua observer dan dianalisis secara deskriptif. Uji hipotesis menggunakan uji t dengan ∝= 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretes kelas eksperimen = 21,47 dengan SD = 5,89 

dan kelas kontrol = 21,26 dengan SD = 5,84. Pada uji prasyarat menunjukkan bahwa kedua kelompok 

sampel berdistribusi normal dan homogen. Hasil analisis data pretes menggunakan  uji t dua pihak 

diperoleh bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Nilai rata-rata postes untuk kelas 

eksperimen = 70,25 dengan SD = 9,63 dan kelas  kontrol = 61,68 dengan SD = 8,37. Hasil analisis data 

postes menggunakan uji t satu pihak diperoleh bahwa ada pengaruh model pembelajaran  Inquiry Training 

terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok Fluida Statis kelas X Semester II SMA Negeri 1 Stabat 

T.P 2015/2016. Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa dari pertemuan I sampai pertemuan IV, 

diperoleh nilai rata-rata aktivitas siswa di kelas eksperimen sebesar 77,15 dengan kategori aktif dan nilai 

rata-rata aktivitas di kelas kontrol sebesar 50,81 dengan kategori cukup aktif. 

Kata Kunci : Inquiry Training, Hasil Belajar, Quasi Eksperimen 
ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of Inquiry Training Model on learning outcomes of students in the 

subject matter of static fluid Class X SMA Negeri 1 Stabat 2nd semester 2015/2016 TP field.  This research 

is quasi-experimental with Pretest-Postest Control Group Design. The study population were all students  

of class X of  SMA Negeri 1 Stabat which consists of 10 classes with 335 students enrolled. Sample were 

taken from population which used cluster random sampling with 2 classes, class X2 as experimental class 

with 39 students enrolled and class X1 as control class with 38 students enrolled. Test instrument used is 

the achievement test which used to essay from 10 questions that have been validated and the observation 

sheets used to see the students learning activities which was observed by two observers and analyzed 

descriptively. The test Hypothesis used t test with ∝= 0,05. Based on the results shows the average value 

of the experimental class pretest = 21,47 with SD = 5,89  and control classes = 21,26 with SD = 5,84. At 

the prerequisite test showed that both groups of samples were normally distributed and homogeneous.  

The results of the pretest data analysis using t test showed that the abiliy of the students at the beginning 

of the second class of the same.  The average value of the experi-mental class post-test =70,25 with SD= 

9,63 and control classes = 61,68 with SD= 8,37. The results of post-test data analysis using t-test showed 

that obtained that there is the effect of Inquiry Training Model on learning outcomes of students in the 

subject matter of static fluid Class X SMA Negeri 1 Stabat 2nd semester 2015/2016 TP field.  From the 

observation result of student learning activities of the first meeting until the meeting IV shows that the 

value average of Activities the students in the experimental class at 77.15 with the active category and 

the average value of the activities in the control class is 50.81 with active enough category.  

Keywords : Inquiry Training, Learning Results, Quasi Experiment 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan bagi bangsa yang sedang 

membangun seperti bangsa Indonesia saat ini 

merupakan kebut-uhan mutlak yang harus 

dikemban-gkan sejalan dengan tuntutan pemba-

ngunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang 

dikelola dengan tertib, teratur, efektif dan efisien 

aka-n mampu mempe-rcepat jalannya pr-oses 

pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok 

pada penciptaan kesejahteraan umum dan 

pencerd-asan kehidupan bangsa Indonesia. 

Sehubungan dengan hal terse-but komisi tentang 

pendidikan abad ke-21 merekomendasikan empat 

strategi dalam mensukseskan pendidikan : 

Pertama, learning to learn yaitu me-muat  

bagaimana siswa mampu men-ggali informas i 
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yang ada di sekitara-nnya dari ledakan informas i 

itu sen-diri. Kedua, learning to be yaitu sis-wa 

diharapkan mampu untuk menge-nali dirinya 

sendiri serta mampu be-radaptasi dengan 

lingkungannya. Ke-tiga, learning to do yaitu 

berupa tin-dakan atau aksi untuk memunculkan  

ide yang berkaitan dengan sains. Ke-empat , 

learning to be together yaitu memuat bagaimana 

hidup dalam masyarakat yang saling bergantung 

antara satu dengan yang lain sehi-ngga mampu 

bersaing secara sehat dan bekerja sama seperti 

mampu me-nghargai orang lain (Trianto, 2011: 4-

5).  

 Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional antara lain ada-lah membentuk manusia 

Indonesia yang memiliki kemampuan ilmu pen-

getahuan serta teknologi dengan sik-ap serta 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa 

Indonesia. Sebag-aimana tercantum dalam 

Undang-Undang no. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, yang menyatakan 

bahwa pendidikan nasi-onal berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi pese-rta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, man-diri dan menjad i 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Sani, 2014:45). 

 Untuk mencapai tujuan pen-didikan 

nasional, pemerintah telah menyelenggarakan 

perbaikan-perbai-kan peningkatan mutu 

pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Salah 

satu usaha yang dilakukan unt-uk meningkatkan 

mutu pendidikan adalah melakukan berbagai 

inovasi pem-belajaran. Berkaitan dengan hal ters -

ebut tentu saja guru yang harus men-entukan dan 

mengupayakan sis-tem pengajaran supaya lebih 

berma-kna dan berdaya guna. Di dalam proses 

pembelajaran guru diharapkan dapat memilih  

model-model pembe-lajaran yang efektif dan 

bervariasi. Pemilihan model pembelajaran sang-at 

tergantung kepada tujuan pengaj-aran, bahan yang 

diajarkan, kompen-tensi siswa serta sarana dan 

prasar-ana yang tersedia, persyaratan  lain yang 

harus diperhatikan adalah guru harus mengenal 

dan menguasai mod-el pembelajaran itu sendiri, 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembela-jaran  

tersebut disesuaikan dengan bahan/tujuan dan 

ruang lingkupnya (Sakdiyah, 2012:41). 

 Namun masalah utama dalam 

pembelajaran pada pendidikan for-mal (sekolah) 

adalah masih membe-rikan dominasi guru dan 

tidak mem-berikan akses bagi anak didik untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan 

dalam proses berpikirnya. Hal ini merupakan hasil 

kondisi pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional. Pada pembelajaran ini suasana 

kelas cenderung teacher cen-tered sehingga siswa 

menjadi pasif (Trianto, 2011: 6). 

 Kurikulum 2013 diimplem-entasikan  

secara bertahap di SMA mulai tahun pelajaran 

2013-2014 menekankan pendekatan pembelaja -

ran saintifik. Pembelajaran Sain-tifik merupakan  

pembelajaran yang men-gadopsi langkah-langkah  

saintis da-lam membangun pengetahuan mela-lu i 

metode ilmiah. Model pembe-lajaran yang 

diperlukan adalah yang memungkinkan  

terbudayakannya ke-cakapan berpikir sains dan 

kema-mpuan berpikir kreatif peserta didik. 

Menurut Semiawan dan Zamroni model 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran yang 

cocok antara lain dengan model pembelajaran  

berbasis masalah, pembelajaran berbasis pro-yek 

dan pembelajaran inkuiri (Keme-ndikbud, 2013: 

7). 

 Dengan tahapan saintifik me-ngamat i, 

menanya, mencoba, men-gasosiasi dan 

mengkomunikasikan ini berarti pembelajaran  

tidak hanya sekedar mengingat tetapi merupakan  

pengetahuan yang mendalam lewat proses 

penemuan. Hal ini sesuai den-gan hakekat 

pembelajaran IPA yaitu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara bermakna, bukan berupa 

hafa-lan materi semata. Belajar bermakna 

menurut Wahab Jufri adalah : (1) be-lajar sebagai 

pengem-bangan kema-mpuan berpikir, (2) belajar 

sebagai pengembangan fungsi otak, (3) pros -es 

belajar berjalan sep-anjang hayat. Karena itulah 

pende-katan saintifik sangat sesuai dilak-sanakan 

dengan model- model pembelajaran berbasis 

inquiry.  

 Model pembelajaran lain yan-g berbasis 

inkuiri adalah Model pem-belajaran Inquiry 

Training. Mod-el pembelajaran Inquiry Training 

mer-upakan model pembelajaran yang melatih  

siswa untuk belajar berang-kat dari fakta menuju  

teori. Model pembelajaran ini bertitik tolak dari 

suatu keyakinan tentang kebebasan siswa dalam 

rangka perkembangan siswa secara independent. 

Melalui model pembelajaran Inquiry Trai-ning 

ini, siswa akan mendapatkan dampak 

instruksional berupa proses ilmiah dan strategi 

untuk Inkuiri kreatif, dan dampak sertaan berupa 

spirit kreativitas, kebebasan otonomi dalam 

belajar, toleransi ambiguitas dan hakikat tentative 

(tidak pasti) pe-ngetahuan. Hal tersebut didapat 

dari partisipasi aktif siswa dalam rang-kaian  

kegiatan handson sehingga me-numbuhkan  

pertanyaan dan siswa akan mencari jawaban 

tersebut berd-asarkan rasa ingin tahunya (Pusp-

andini, 2014:2). 

 Dengan model pembelajaran ini 

diharapkan siswa dapat memp-eroleh pengalaman 

yang bermakna, sehingga mereka dapat 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 

melalui pengalaman langsung dan dapat 
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menghubungkannya dengan konsep lain yang 

sudah mereka pahami. Model pembelajaran sains 

dengan pendekatan Inquiri merup-akan alternatif 

jawaban. Karena pen-dekatan itu dapat 

memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah 

melalui penyelidikan ilmiah, sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri jawabanya (Riyadi, 2008: 3).  

 Sehingga dengan diterapka-nnya model 

pembelajaran Inquiry Tr-aining melau i 

pendekatan saintifik maka kemampuan sikap 

ilmiah dan berfikir ilmiah siswa dapat berkem-

bang sebagaimana mestinya. Hal ini sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu 

mengembangkan keseim-bangan antara 

pengembangan sikap spiritual dan sosial; rasa 

ingin tahu; kreativitas; kerja sama dengan kema -

mpuan intelektual dan psikomotorik. 

 Berdasarkan latar belakang dan 

pernyataan yang telah diungk-apkan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran In-quiry 

Training Terhadap Hasil Bel-ajar Siswa pada 

Materi Pokok Fluida Statis Kelas X Semester II di 

SMA Negeri 1 Stabat T.P 2015/2016”.   

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Stabat kelas X seme-ster II yang 

berlokasi di Jalan Proklamasi Stabat. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester II T.P. 

2015/2016. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X seme-ster II SMA Negeri 1 Stabat 

yang berjumlah 10 kelas dengan jumlah siswa 335 

orang.  

 Sampel dalam  penelitian ini terdiri dari 

dua kelas yang dipilih se-cara cluster random 

sampling Satu kelas dijadikan kelas eksperimen  

yaitu kelas X2 dengan model pemb-elajaran  

Inquiry Training dan satu kelas dijadikan kelas 

kontrol yaitu kelas X1 dengan pembelajaran kon-

vensional. Penelitian ini bersifat Qu-asi 

Eksperimen yaitu penelitian yang dimaksudkan  

untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu 

yang dikenakan pada objek penelitian yaitu siswa. 

 Instrumen yang digunakan adalah tes 

hasil belajar siswa dan ob-servasi aktivtas siswa. 

Tes hasil belajar siswa berjumlah 10 soal dal-am 

bentuk uraian. Tes ini diberikan sebanyak 2 kali 

yaitu pada saat pretes dan postes. Sedangkan 

observasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah observasi yang dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran . 

Observasi yan-g dilakukan bersifat langsung dan 

dilakukan oleh dua orang pengamat (observer).  

 Penelitian ini melibatkan dua kelas yang 

diberi perlakuan yang be-rbeda. Untuk 

mengetahui hasil bela-jar siswa dilakukan dengan 

membe-rikan tes pada kedua kelas sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Ra-ncangan 

penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Control Group Pretest Postest Desaign    
Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen T  X T  

Kontrol T  Y T  

 (Sugiono, 2010 : 174) 

Keterangan: 

T = Pretes dan postes diberikan ke-pada kelas 

eksperimen dan kelas k-ontrol sebelum dan 

sesudah perla-kuan  

X = Perlakuan dengan model pemb-elajaran  

Inquiry Training 

Y  = Perlakuan dengan pembelajaran  

konvensional 

 Hasil pretes yang diperoleh kemudian  

diuji dengan uji norma-litas, uji homogenitas, dan 

uji kesa-maan rata-rata (uji-t) untuk menent-ukan 

apakah data berdistribusi nor-mal, homogen dan 

tidak ada perbe-daan yang signifikan antara hasil 

be-lajar kedua kelas. Selanjutnya kedua kelas 

diberi perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen  

diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembe-lajaran Inquiry Training dan kelas kontrol 

diberi perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran konven-sional. Setelah itu kedua 

kelas diberi postes. Dari hasil postes yang 

diperoleh dilakukan kembali uji Normalitas , 

homogenitas dan uji beda rata-rata postes (uji-t) 

untuk menentukan apakah data hasil belajar siswa 

digolongkan normal, homogen dan ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil belajar kedua kelas 

yang menginduksi bahwa ada pengaruh atau tidak 

model pembelajaran Inquiry Training  terhadap 

hasil belajar siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Data dari hasil penelitian ini berupa hasil 

belajar siswa yaitu pretes dan postes ditunjukkan 

pada Tabel 2.  

Tabel 2. Data Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi 
 

Frekuensi 
 

Okt-13 0 

21,47 

4 

21,26 

14 –17 13 6 
18 – 21 10 11 
22 – 25 10 10 
26 – 29 0 3 

30 – 33 6 4 

Jumlah 39   38   

 Selain data pretes, pada penelitian ini 

juga diperoleh data postes yang terlihat pada 

Tabel 3.  

Tabel 3. Data Nilai Postes Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Frekuensi 
 

Frekuensi 
 

45 - 50 0 

70,25 

5 

61,68 
51 –56 6 7 
57 – 62 4 5 
63 –68 4 11 

X X

X X
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69 – 74 7 6 
75 – 80 15 4 

81 – 86 3 0 

Jumlah 39   38   

 

 Bahwa data pretes dan data postes 

berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari data 

pretes  harga Lhitung = 0,1046 dan  Ltabel = 0,1419 

sedangkan data postes harga Lhitung = 0,1199 dan  

Ltabel = 0,1419 (Lhitung < Ltabel ) yang 

mengindikasikan bahwa data berdistribusi 

normal.  

 Setelah dilakukannya uji normalitas  

maka selanjutnya dilak-ukan uji homogenitas 

sebagai prasy-arat uji hipotesis dengan menggun-

akan uji F. Uji homogenitas dimak-sudkan untuk 

mengetahui apakah kedua sampel berasal dari 

populasi yanng homogen atau tidak, artinya 

apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini 

dapat mewakili seluruh populasi yang ada. 

Diketahui harga-harga F untuk uji homogenitas 

den-gan 𝛼 = 0,05 adalah sebagai berikut:  

Tabel 5. Ringkasan Perhitungan Uji 

Homogenitas 

Pretes Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Eksperimen 34,69 

1,02 1,72 Homogen 
Kontrol   34,1 

Postes Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Eksperimen 92,74 

1,32 1,72 Homogen 
Kontrol  70,05 

 

 Dari tabel 5 diketahui bahwa sampel 

yang berupa kelas eksperi-men dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang homogen. Hal ini terli-

hat dari harga Fhitung  tidak melebihi Ftabel (Fhitung  < 

Ftabel ) yang mengin-dikasikan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang homogen.  

 Setelah data berdistribusi nor-mal dan 

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis menggunakan uji t. Dimana uji t dua 

pihak merup-akan uji hipotesis untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dengan menggunakan 

data pretes, sedangkan uji t satu pihak merupakan  

uji hipotesis untuk melihat pengaruh dari 

penerapan model pembelajaran Inquiry Training. 

Berikut ini disa-jikan ringkasan perhitungan 

dengan uji t, dengan  𝛼 = 0,05.  

Tabel 6 Ringkasan Perhitungan Uji t Data Pretes 

( Uji t dua pihak) 
Kelas Rata-rata thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 21,47  

0,16 

 

1,99 

Hoditerima       

(kemampuan 
awal kedua 
kelas sama) 

Kontrol 21,26 

 Berdasarkan tabel 6 di atas, untuk 𝛼 =
0,05 diperoleh thitung = 0,16 dan ttabel = 1,99 

sehingga thitung < ttabel , berarti terima Ho dan tolak 

Ha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan awal siswa kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol adalah sama.  

 

Tabel 7  Ringkasan Perhitungan Uji t Data Postes 

(Uji t satu pihak) 
Kelas Rata-rata thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 

 
Kontrol 

70,25 

 
61,68 

 

4,19 

 

1,67 

Ha diterima      

  (Ada pengaruh 
yang signifikan ) 

 Berdasarkan tabel 7 di atas, untuk 𝛼 =
0,05 diperoleh thitung = 4,19 dan ttabel = 1,67 

sehingga thitung  > ttabel , berarti terima Ha  dan tolak 

Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada 

pengaruh model pembelajaran Inquiry Training 

terhadap hasil belajar siswa  pada materi pokok 

Fluida Statis kelas X Semester II SMA Negeri 1 

Stabat T.P2015/2016.  Penerapan Model 

pembela-jaran Inquiry Training di kelas eksp-

erimen dimulai dengan membentuk kelompok 

siswa menjadi 8 kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa. 

Kemudian guru memberikan puzzli-ng event yang 

membuat siswa bingu-ng dan tertarik seputar 

materi Fluida statis. Hal ini bertujuan untuk  mem-

ancing siswa bertanya seputar demo-nstrasi yang 

diberikan guru. Melalui pertanyaan yang mereka 

sampaikan, mereka kemudian diinstruksikan 

untuk melakukan praktikum untuk menguji 

hipotesis yang telah mereka buat. 

Siswa melakukan eksper-imen dengan 

mengikuti lembar kerja siswa. Adapun nilai rata-

rata LKS setiap kelompok siswa selama 

melakukan 4 praktikum akan disaj-ikan pada 

gambar  

 Secara ringkas nilai rata-rata LKS 

masing-masing kelompok dapat dilihat pada 

Gambar 1 

 
Gambar 1 Nilai Rata-rata LKS Kelompok 

Dari semua penilaian LKS dan 

penilaian aktivitas maka dapat disimpulkan bahwa 

Model pembel-ajaran Inquiry Training dapat 

meni-ngkatkan dan membuat siswa aktif saat 

melakukan praktikum atau pen-gambilan data 

pada saat melakukan eksperimen. Dari kelima 

fase Inquiry Training, siswa sangat aktif dan 

sangat menonjol pada fase pertama dan ketiga 

yaitu Kesadaran terhadap masalah yang diajukan 

dan pengu-mpulan data eksperimentasi pada saat 

eksperimen berlangsung. 

56

58

60

62

64

66

68

70

72

74

kel  1 kel 2 kel 3 kel 4 kel 5 kel 6 kel 7 kel 8

72,21

61,51

66,71

71,31
69,76 69,95

66,88

69,12
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Selama siswa melakukan praktikum, 

peneliti juga melakukan penilaian aktivitas. Untuk 

melakukan penilaian aktivitas, peneliti di bantu 

oleh dua orang observer dengan me-nggunakan 

rubrik yang telah dipe-rsiapkan.  Penilaian  

aktivitas  yang dinilai adalah Listening Activities 

(k-esadaran terhadap masalah yang dia-jukan), 

Writing Activities (Memferi-vikasi data), Motor 

Activities ( mera-ncang eksperimen), Oral 

Activities ( mengolah data), Mental Activities ( 

menganalisis penelitian).  

Secara ringkas nilai rata-rata penilaian 

aktivitas  selama empat pe-rtemuan dapat dilihat  

pada Gambar 2 

 
Gambar 2 Nilai Rata-Rata Penilaian Aktivitas  

Gambar 2 menunjukkan nilai rata-rata penilaian 

Aktivitas selama empat pertemuan adalah 90,57 

yang tergol-ong sangat aktif. Dari gambar juga 

diperoleh selama empat pertemuan, nilai tertinggi 

adalah Listening Activities (kesadaran terhadap 

masa-lah yang diajukan) sebesar 92,75 sedangkan 

nilai terendah adalah saat Oral Activities ( 

mengolah data), se-besar 88,37 karena masih ada 

beb-erapa anggota kelompok yang belum berani 

mengajukan pendapat ataupun bertanya.  

 Selanjutnya dari gambar juga terlihat 

bahwa aktivitas kelas eksper-imen setiap 

pertemuan mengalami peningkatan dan 

penurunan aktivitas. Penurunan aktivitas ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang menyeb-

abkan siswa kurang aktiv dalam proses 

pembelajaran, diantaranya faktor dari dalam siswa 

dan dari luar siswa. Faktor dari dalam siswa 

(faktor internal) yakni ada beberapa siswa yang 

mengalami penurunan kesehatan (kondisi tubuh 

kurang fit). Faktor dari luar siswa (faktor ekster-

nal) yakni adanya kegiatan ekstrak-urikuler yang 

menyebabkan mereka kurang berkonsentrasi 

dengan pem-belajaran pada pertemuan itu, meski-

pun rata-rata aktivitas mereka masih didalam 

kategori aktiv namun beb-erapa faktor tadi 

menyebabkan penu-runan aktivitas yang kurang 

mengu-ntungkan 

Meskipun model pembelaj-aran  

Inquiry Training dapat menin-gkatkan hasil 

belajar dan aktivitas siswa yang lebih baik, namun 

selama peneliti melaksanakannya masih ada 

kendala yang dihadapi, diantaranya yaitu masih 

adanya siswa yang tidak serius di dalam kelompok 

pada saat praktikum. Untuk mengatasi hal ini, 

sebaiknya upaya yang dilakukan adalah lebih 

memperhatikan setiap kelompok atau setiap 

individu di dalam kelompok. Kendala yang lain  

adalah masih kurang maksimalnya pengawasan 

saat dilakukanya pemb-elajaran di dalam kelas, 

terkhusus ketika dilakukanya praktikum, untuk 

mengatasi hal ini, sebaiknya perlu ditambah 

jumlah observer, agar pengawasan ketika 

dilaksanakannya pembelajaran lebih maksimal, 

karena setiap observer sudah diberikan tugas 

untuk mengawasi satu atau dua kelompok saja. 

Sehingga pembela-jaran dapat berlangsung 

dengan baik.  

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dari hasil analisa data dan pengujian 

hipotesis maka dapat disimpulakan sebagai 

berikut :  

1. Hasil belajar pada kelas eksperi-men dengan 

menerapkan model pembelajaran Inquiry 

Training ad-alah 70,25 dengan kategori Tun-

tas.  

2. Hasil belajar pada kelas kontrol dengan 

menerapkan pembelajaran konvensional 

adalah 61,68 dengan kategori Tuntas.  

3. Rata-rata aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen dengan menera-pkan model 

pembelajaran Inquiry Traning adalah 77,15 

dengan kat-egori Aktif.  

4. Model pembelajaran Inquiry Tra-ning 

memberikan pengaruh yang signifikan  

terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok 

fluida srtatis di kelas x semester II SMA 

Negeri 1 Stabat T.P 2015/2016.  
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